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ABSTRAK 
Yogyakarta merupakan kota budaya yang memiliki ekosistem seni 

yang berkembang pesat, ditandai dengan keberadaan berbagai komunitas 

seni, institusi pendidikan, serta penyelenggaraan pertunjukan seni 

tradisional maupun kontemporer. Namun, fasilitas seni pertunjukan yang 

tersedia masih bersifat terpisah dan belum mampu mengakomodasi 

beragam karakter pertunjukan dalam satu ruang dengan kualitas akustik 

yang optimal. Perbedaan kebutuhan akustik pada pertunjukan gamelan, 

musik klasik, teater, dan musik kontemporer menuntut adanya ruang 

pertunjukan yang mampu beradaptasi terhadap karakter bunyi yang 

berbeda. 

Tujuan perancangan ini adalah merancang sebuah Art Center di 

Yogyakarta yang mampu mewadahi aktivitas pertunjukan, pameran, 

edukasi, dan pengembangan komunitas seni melalui penerapan 

optimalisasi akustik ruang pertunjukan. Metode yang digunakan adalah 

metode perancangan arsitektur yang meliputi identifikasi permasalahan, 

studi literatur, analisis kebutuhan ruang, analisis tapak, analisis karakter 

akustik berbagai jenis pertunjukan, serta sintesis konsep desain. 

Hasil perancangan menghasilkan sebuah Art Center yang 

mengintegrasikan auditorium, galeri seni, ruang workshop, dan ruang 

komunitas dalam satu kawasan yang saling terhubung. Pendekatan 

optimalisasi akustik diterapkan melalui penggunaan bentuk ruang shoebox 

yang dimodifikasi, pengaturan rasio volume ruang, penerapan panel akustik 

adaptif, penggunaan material penyerap, pemantul, dan penyebar bunyi, 

serta strategi pengendalian kebisingan dari lingkungan sekitar. Pendekatan 

tersebut memungkinkan ruang pertunjukan beradaptasi terhadap berbagai 

kebutuhan pertunjukan sehingga mampu memberikan kualitas akustik yang 

optimal, meningkatkan kenyamanan pengguna, serta mendukung 

perkembangan ekosistem seni di Yogyakarta. 

 

Keywords: Art Center, ruang pertunjukan, akustik ruang, panel 

akustik adaptif, Yogyakarta. 
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